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Rumah tangga merupakan kelompok terkecil dalam suatu masyarakat. Rumah tangga terbentuk melalui
ikatan perkawinan yang sah. Dalam satu rumah tangga diharapkan suami, istri dan anak-anak mendapat
ketenangan dan kebahagiaan, prinsip ini juga dianut dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
yang menyatakan perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Y ang Maha Esa. Namun tak jarang setelah perkawinan berlangsung, banyak permasalahan
timbul yang tidak menutup kemungkinan menyebabkan kekerasan. Pada tahun 2004 Indonesia memiliki
undang-undang mengenai Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yaitu UU Nomor 23 Tahun 2004.
Oleh karenaitu ingin sekali penulis mengetahui hal-hal apa sgja yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, dan bagaimana hukum yang diberikan UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dan UU Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan K ekerasan Dalam Rumah Tangga. Bentuk penelitian
dari tesisini adalah evaluatif-analitis-preskriptif di mana penulis akan znengevalusi UU Nomor 23 Tahun
2004 Tentang Penghapusan K ekerasan Dalam Rumah Tangga di dalam kasus kekerasan dalam rumah
tangga, menganalisis pokok permasalahan yang ada, dan memberikan kesimpulan serta saran. Dengan
demikian, berdasarkan kasus Putusan Nomor 1715/Pid.B/2006/PN.TNG penulis menarik kesimpulan, bahwa
yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, faktor ekonomi adalah salah satu
penyebab yang dominan. Saran yang dapat diberikan penulis adalah agar setiap pasangan suami-istri dapat
saling menghormati dan menghargal kedudukan dan peranan diantara satu sama lainnya. Berkaitan dengan
hal tersebut pada dasarnya UU Nomor 1 Tahun 1974 telah memberikan hak dan kewagjiban yang jelas bagi
suami-istri yang kemudian didampingi oleh UU Nomor 23 Tahun 2004 yang memberikan perlindungan
hukum berkaitan dengan kekerasan dalam rumah tangga.
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